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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan problem solving anak usia 5-6 tahun melalui
permainan tradisional gasing mini Boncel. Latar belakang penelitian ini didasarkan pada pentingnya
stimulasi kemampuan berpikir anak melalui kegiatan bermain yang bermakna dan dekat dengan
budaya lokal. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif, dengan subjek
sebanyak 24 anak, meskipun kehadiran subjek tidak selalu lengkap pada setiap pertemuan. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa permainan gasing mini Boncel mampu menstimulasi tahapan problem solving
anak, mulai dari mengamati masalah hingga mengevaluasi dan memodifikasi strategi. Pada pertemuan
kelima, terdapat 13 anak yang mampu bermain gasing secara langsung, 9 anak melalui proses
bertahap, dan 2 anak belum berhasil. Permainan ini direckomendasikan sebagai media pembelajaran
yang mendukung perkembangan kognitif anak usia dini.

Kata Kunci: Permainan Tradisional, Gasing Mini Boncel, Problem Solving, Anak Usia Dini, Perkembangan
Kognitif

Abstract

This study aims to analyze problem solving skills of children aged 5-6 years through the traditional
game of mini Boncel spinning top. The study is based on the importance of stimulating children’s
thinking skills through meaningful play activities rooted in local culture. This study employs a
qualitative approach with a descriptive design, involving 24 children as research subjects, although
attendance was not consistent at every meeting. Data were collected through observation,
interviews, and documentation. The results show that the mini Boncel spinning top game supports
children’s problem solving stages, from identifying problems to evaluating and modifying strategies. In
the fifth meeting, 13 children were able to play successfully on the first attempt, 9 children succeeded
through gradual processes, and 2 children were not yet able to play successfully. This game is
recommended as a learning medium to support cognitive development in early childhood.

Keywords:Traditional Games, Mini Boncel Spinning To, Problem Solving, Early Childhood, Cognitive
Development
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1. PENDAHULUAN

Problem solving Problem solving merupakan salah satu kemampuan penting yang perlu
dikembangkan pada anak usia dini karena berperan dalam membantu anak memahami masalah,
menentukan alternatif solusi, mengambil keputusan, serta mengevaluasi hasil dari tindakan yang
dilakukan. Kemampuan ini menjadi bagian dari perkembangan kognitif yang mendukung anak dalam
menghadapi berbagai situasi kehidupan secara mandiri dan sistematis. Syadiah (2021) menjelaskan
bahwa problem solving merupakan salah satu indikator utama perkembangan kognitif karena
melibatkan proses berpikir, imajinasi, kekmampuan menganalisis, serta mengevaluasi suatu peristiwa.
Dalam konteks anak usia dini, kemampuan tersebut tampak ketika anak mengenali fungsi benda,
mengelompokkan objek berdasarkan warna atau ukuran, memahami hubungan sebab-akibat, serta
menyelesaikan masalah sederhana yang dijumpai dalam aktivitas sehari-hari. Sejalan dengan
pendapat tersebut, Jonassen dalam Yuniwanti et al. (2024) menyatakan bahwa problem solving terdiri
atas empat tahapan, yaitu memahami masalah, merencanakan penyelesaian, melaksanakan strategi,
dan mengevaluasi hasil sehingga anak belajar berpikir secara logis dan sistematis.

Kemampuan problem solving berkembang seiring dengan kematangan kognitif anak melalui
pengalaman belajar dan stimulasi yang diberikan oleh lingkungan. Perkembangan kognitif mencakup
proses memperoleh, mengolah, memahami, serta menggunakan pengetahuan dalam menafsirkan
informasi yang diterima anak dari lingkungannya (Nasier & Maslihah dalam Khadijah & Amelia, 2020).
Melalui proses tersebut, anak belajar mengenali pola, menghubungkan konsep, mengembangkan daya
nalar, serta membangun pemahaman baru yang menjadi dasar dalam menyelesaikan masalah
(Rohmah, 2025). Selain itu, kemampuan problem solving juga didukung oleh fungsi eksekutif, seperti
perhatian, memori kerja, dan pengendalian diri yang membantu anak memusatkan perhatian,
merencanakan tindakan, serta menyesuaikan strategi ketika menghadapi tantangan (Zulherma &
Suryana, 2019). Oleh karena itu, anak memerlukan pengalaman belajar yang memberikan kesempatan
untuk berpikir, bereksplorasi, mencoba berbagai alternatif penyelesaian, dan mengevaluasi hasil yang
diperoleh secara mandiri.

Salah satu bentuk stimulasi yang sesuai dengan karakteristik perkembangan anak usia dini
adalah kegiatan bermain. Piaget dalam Anwar (2023) menjelaskan bahwa anak usia dini berada pada
tahap praoperasional, yaitu tahap ketika anak mulai menggunakan simbol dan bahasa untuk
memahami lingkungan sekitarnya. Pada tahap ini, kemampuan berpikir anak berkembang melalui
pengalaman mencoba, mengalami kegagalan, kemudian memperbaiki strategi berdasarkan
pengalaman yang diperoleh. Hurlock dalam Sulistiawati (2025) juga menyatakan bahwa bermain
merupakan aktivitas yang menyenangkan sekaligus bermakna karena mampu mengembangkan
kreativitas, rasa percaya diri, serta kemampuan berpikir dan memecahkan masalah. Sejalan dengan
itu, Vygotsky dalam Nurhasnah (2019) menjelaskan bahwa kemampuan anak berkembang melalui
interaksi sosial dalam Zone of Proximal Development, sedangkan Piaget dalam Herniawati (2023) dan
Rini (2025) menegaskan bahwa kegiatan bermain membantu proses asimilasi dan akomodasi yang
mendukung perkembangan kognitif anak.

Bermain tidak hanya berfungsi sebagai aktivitas rekreatif, tetapi juga merupakan media
pembelajaran yang mampu menstimulasi perkembangan kognitif, sosial, emosional, maupun motorik
anak usia dini. Barokah et al. (2024) menegaskan bahwa teori kognitif menjadi landasan penting dalam
pembelajaran modern, di mana guru berperan sebagai fasilitator yang membantu anak membangun
pengetahuannya sendiri melalui pengalaman belajar yang bermakna. Anak didorong untuk aktif
menemukan pengetahuan, bukan sekadar menerima informasi dari guru. Salah satu bentuk kegiatan
bermain yang mampu memberikan pengalaman tersebut adalah permainan tradisional karena
mengandung unsur eksplorasi, strategi, pengambilan keputusan, dan penyelesaian masalah secara
langsung. Hasan dan Husein (2024) menunjukkan bahwa permainan tradisional memberikan stimulasi
yang signifikan terhadap perkembangan kemampuan kognitif dan problem solving anak usia dini
sehingga masih relevan dimanfaatkan sebagai media pembelajaran pada jenjang pendidikan anak usia
dini.

Perkembangan teknologi, perubahan pola asuh, serta lingkungan sosial yang semakin
kompleks turut memengaruhi pola bermain anak usia dini. Anak saat ini cenderung lebih sering
berinteraksi dengan permainan berbasis teknologi dibandingkan permainan yang melibatkan aktivitas
fisik, eksplorasi, dan interaksi langsung dengan lingkungan sekitar. Sari dan Nugraheni (2022)
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menyatakan bahwa meningkatnya penggunaan gawai sejak usia dini menyebabkan kemampuan sosial
dan emosional anak mengalami penurunan karena anak lebih sering bermain secara individual.
Rahmawati et al. (2023) juga menjelaskan bahwa dominasi permainan digital membuat anak lebih
terbiasa memperoleh hiburan secara instan dibandingkan menghadapi tantangan yang memerlukan
usaha, percobaan, dan pencarian solusi secara mandiri. Kondisi tersebut berdampak pada
berkurangnya kesempatan anak untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis, mengambil
keputusan, serta menyelesaikan masalah melalui pengalaman bermain secara langsung,

Kemampuan problem solving anak tidak berkembang secara instan, melainkan memerlukan
pengalaman belajar yang memberikan kesempatan kepada anak untuk mencoba, mengamati,
memperbaiki kesalahan, serta menemukan solusi secara mandiri. Triwahyuni et al. (2023) menjelaskan
bahwa anak perlu memperoleh pengalaman eksploratif agar mampu mengembangkan kemampuan
mengidentifikasi masalah, menentukan strategi penyelesaian, dan mengevaluasi hasil yang diperoleh.
Salah satu bentuk pengalaman tersebut dapat diberikan melalui permainan tradisional yang
melibatkan aktivitas berpikir, pengambilan keputusan, serta interaksi langsung dengan lingkungan.
Putri dan Handayani (2022) menyatakan bahwa permainan tradisional tidak hanya melatih
kemampuan motorik, tetapi juga mampu mengembangkan konsentrasi, kreativitas, kerja sama, dan
kemampuan berpikir anak. Sejalan dengan itu, Dewi et al. (2025) mengemukakan bahwa permainan
tradisional mengandung unsur strategi, pengambilan keputusan, dan pemecahan masalah, sedangkan
Sava dan Harianto (2024) menjelaskan bahwa berkurangnya aktivitas bermain langsung berdampak
pada menurunnya kemampuan berpikir kritis dan problem solving anak usia dini.

Berdasarkan hasil observasi awal di TK Alifia, pada kegiatan bermain puzzle dan balok
ditemukan bahwa beberapa anak belum mampu menyelesaikan permainan secara mandiri. Ketika
mengalami kesulitan menyusun kepingan puzzle atau balok, sebagian anak tidak mencoba kembali
maupun mencari alternatif penyelesaian, tetapi justru meninggalkan permainan sebelum selesai dan
beralih ke permainan lain. Bahkan beberapa anak menunjukkan respons frustrasi dengan melempar
kepingan puzzle atau balok ketika mengalami kegagalan. Selain itu, anak lebih sering meminta bantuan
guru dibandingkan berusaha menemukan solusi sendiri terhadap permasalahan yang dihadapi selama
bermain. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa anak belum terbiasa bertahan menghadapi tantangan,
mencoba berbagai strategi penyelesaian, serta mengevaluasi hasil yang diperoleh selama proses
bermain sehingga kemampuan problem solving masih perlu memperoleh stimulasi yang lebih optimal.

Temuan hasil observasi tersebut sejalan dengan berbagai penelitian yang menunjukkan bahwa
kemampuan problem solving anak usia dini masih belum berkembang secara optimal. Anak sering
mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi masalah, menentukan alternatif solusi, mengambil
keputusan secara mandiri, serta mempertahankan usaha ketika menghadapi tantangan. Selain itu,
anak cenderung menunggu arahan guru dan belum terbiasa mengeksplorasi berbagai strategi untuk
menyelesaikan permasalahan yang dihadapi. Rendahnya kesempatan anak untuk terlibat dalam
aktivitas eksploratif dan pembelajaran berbasis pengalaman menjadi salah satu faktor yang
menyebabkan kemampuan problem solving belum berkembang secara maksimal. Oleh karena itu,
diperlukan kegiatan pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada anak untuk berpikir,
mencoba, mengevaluasi, dan menemukan solusi secara mandiri melalui pengalaman bermain yang
bermakna (Wulandari & Fitriyah, 2024; Fitriani & Rahmawati, 2023; Suryana & Hijriani, 2022;
Nurhayati et al., 2024).

Salah satu permainan tradisional yang memiliki karakteristik sesuai untuk menstimulasi
kemampuan problem solving anak usia dini adalah Gasing Mini Boncel. Permainan ini memberikan
kesempatan kepada anak untuk mengamati penyebab gasing berhasil atau gagal berputar,
menentukan strategi dalam memutar gasing, menyesuaikan kekuatan putaran, mencoba kembali
ketika mengalami kegagalan, serta mengevaluasi hasil yang diperoleh selama permainan berlangsung.
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak NSD, Gasing Mini Boncel merupakan modifikasi dari
gasing perangat khas Kalimantan Timur yang dirancang khusus untuk anak usia dini melalui ukuran
yvang lebih kecil dan penggunaan tanpa tali sehingga lebih aman dan mudah dimainkan. Karakteristik
permainan tersebut selaras dengan tahapan problem solving yang dikemukakan Jonassen dalam
Yuniwanti et al. (2024), yaitu memahami masalah, merencanakan strategi, melaksanakan strategi, dan
mengevaluasi hasil. Selain mendukung perkembangan kemampuan berpikir, permainan gasing juga
mengandung nilai-nilai karakter, seperti ketekunan, tanggung jawab, sportivitas, dan sikap pantang
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menyerah dalam menghadapi tantangan (Wahyuni, 2022). Kamilla (2025) menyatakan bahwa
permainan gasing merupakan bagian dari budaya masyarakat sejak masa Kerajaan Kutai Martadipura
sehingga memiliki nilai kearifan lokal yang penting dikenalkan kepada anak usia dini sebagai bagian
dari pelestarian budaya daerah.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa permainan tradisional dapat mendukung
perkembangan kemampuan problem solving anak usia dini. Pertiwi et al. (2018) menemukan bahwa
permainan engklek mampu meningkatkan konsentrasi dan kemampuan pengambilan keputusan anak
usia 5-6 tahun. Penelitian Susilawati et al. (2021), Kusuma et al. (2022), dan Cahyani et al. (2023) juga
menunjukkan bahwa permainan congklak dan dakon dapat mengembangkan kemampuan berhitung,
logika berpikir, serta berpikir kritis anak. Selain itu, Hasan dan Husein (2024) menyimpulkan bahwa
permainan tradisional berpengaruh positif terhadap perkembangan kemampuan kognitif dan problem
solving anak usia dini. Penelitian Anjarwati et al. (2025) juga menunjukkan bahwa permainan golf
dapat digunakan untuk menganalisis kemampuan problem solving anak melalui tahapan mengamati
masalah, menentukan strategi, melaksanakan tindakan, dan mengevaluasi hasil. Hasil penelitian
tersebut menunjukkan bahwa permainan tradisional memiliki potensi sebagai media untuk
mengembangkan maupun menganalisis kemampuan problem solving anak usia dini.

Berdasarkan hasil telaah terhadap penelitian terdahulu, sebagian besar penelitian mengenai
kemampuan problem solving anak usia dini masih menggunakan permainan engklek, congklak, dakon,
maupun golf sebagai media pembelajaran atau media analisis. Penelitian yang secara khusus
menganalisis kemampuan problem solving melalui permainan tradisional Gasing Mini Boncel masih
sangat terbatas. Gasing Mini Boncel memiliki karakteristik yang mendorong anak untuk mengamati
penyebab masalah, menentukan strategi putaran, melakukan percobaan berulang, serta mengevaluasi
hasil permainan sehingga berpotensi memunculkan setiap tahapan problem solving secara alami. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan problem solving anak usia 5-6
tahun melalui permainan tradisional Gasing Mini Boncel di TK Alifia.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan analisis deskriptif yang bertujuan
untuk menggambarkan secara mendalam kemampuan problem solving anak usia 5-6 tahun melalui
permainan tradisional Gasing Mini Boncel. Pendekatan ini dipilih karena penelitian berfokus pada
pemahaman proses, perilaku, dan interaksi anak selama kegiatan bermain berlangsung. Melalui
pendekatan kualitatif deskriptif, peneliti dapat memperoleh gambaran yang kontekstual mengenai
tahapan problem solving anak dalam mengamati masalah, mencoba berbagai strategi, menentukan
solusi, serta mengevaluasi hasil yang diperoleh selama bermain. Penelitian ini tidak bertujuan
mengukur peningkatan kemampuan problem solving anak, melainkan mendeskripsikan dan
menganalisis kemampuan problem solving yang ditunjukkan anak selama kegiatan bermain Gasing
Mini Boncel.

Penelitian dilaksanakan di salah satu lembaga pendidikan anak usia dini di Samarinda Utara
pada bulan Oktober 2025. Subjek penelitian adalah anak kelompok B yang berjumlah 24 anak dengan
rentang usia 5-6 tahun. Penelitian dilakukan secara kolaboratif oleh tim peneliti, di mana setiap
anggota berperan dalam kegiatan observasi, wawancara, pencatatan lapangan, dan dokumentasi
untuk memperoleh data yang lengkap dan saling melengkapi.

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari data utama dan data pendukung. Data
utama berupa perilaku anak selama kegiatan bermain Gasing Mini Boncel yang mencerminkan
kemampuan problem solving, meliputi kemampuan memahami instruksi, mencoba strategi, ketekunan
dalam menyelesaikan tugas, serta keberhasilan memainkan gasing. Data pendukung diperoleh melalui
wawancara dengan kepala sekolah dan guru kelas terkait pelaksanaan permainan tradisional, respons
anak, manfaat yang diperoleh, kendala yang dihadapi, serta evaluasi kegiatan. Selain itu, data juga
diperkuat dengan dokumentasi berupa foto, video, dan catatan lapangan.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Observasi yang diterapkan dalam penelitian ini adalah observasi partisipan, di mana
peneliti terlibat langsung ke dalam aktivitas bermain anak. Wawancara dilakukan secara semi
terstruktur dengan menggunakan pedoman wawancara untuk menggali informasi mengenai
pelaksanaan program permainan tradisional serta perkembangan anak. Dokumentasi digunakan
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sebagai data pendukung untuk memperkuat hasil observasi dan wawancara. Pedoman wawancara
untuk kepala sekolah yang berfokus pada kebijakan dan pelaksanaan program disajikan pada Tabel 1,
sedangkan pedoman wawancara untuk wali kelas yang berfokus pada proses pembelajaran dan
perkembangan anak disajikan pada Tabel 2.

Table 1. Pedoman Wawancara Kepala Sekolah
o Indikator
Sejak kapan program permainan tradisional ini mulai diterapkan di sekolah?
Apa tujuan utama sekolah dalam mengenalkan permainan tradisional kepada anak-anak?
Bagaimana respon guru, anak, dan orang tua terhadap program ini?
Apakah sekolah sudah melihat adanya perubahan atau dampak tertentu pada anak setelah mengikuti
permainan tradisional (misalnya dari segi motorik, sosial, atau emosional)?
Apakah program permainan tradisional ini bersifat berkelanjutan dan masuk dalam kurikulum sekolah?
Apa saja kendala yang dihadapi sekolah dalam menjalankan program permainan tradisional?
Bagaimana sekolah melakukan evaluasi atau penilaian terhadap keberhasilan program ini?
Apakah sekolah memiliki instrumen khusus untuk menilai perkembangan anak selama bermain permainan
tradisional?
Permainan tradisional apa saja yang sudah diterapkan di sekolah sejauh ini?
10.  Apa harapan Ibu terhadap program permainan tradisional ini ke depannya?
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Table 2. Pedoman Wawancara Wali Kelas
o Indikator
Bagaimana cara |bu guru mengenalkan permainan tradisional kepada anak-anak di kelas?
Permainan tradisional apa saja yang paling sering dimainkan oleh anak-anak di kelas?
Bagaimana respon anak-anak saat pertama kali diperkenalkan dengan permainan tradisional?
Menurut pengamatan Ibu, apakah ada perbedaan pada anak sebelum dan sesudah diterapkannya program
permainan tradisional?
Apa manfaat yang paling terlihat dari permainan tradisional bagi anak-anak (misalnya kerjasama, konsentrasi,
atau kemandirian)?
Apa saja kendala yang dihadapi sekolah dalam menjalankan program permainan tradisional?
Apakah ada anak yang mengalami kesulitan saat bermain? Jika ada, bagaimana cara guru mengatasinya?
Bagaimana cara guru menilai atau mengamati perkembangan anak saat bermain permainan tradisional?
Apakah hasil dari permainan tradisional ini juga dilaporkan kepada orang tua?
0.  Apa harapan Ibu terkait keberlanjutan program permainan tradisional ini di kelas?
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Instrumen penelitian dalam penelitian ini meliputi pedoman wawancara dan dokumentasi.
Pengumpulan data dilakukan oleh tim peneliti melalui observasi langsung, wawancara, serta
pencatatan lapangan secara sistematis guna memperoleh data yang komprehensif dan akurat.
Instrumen observasi yang digunakan untuk mengidentifikasi karakteristik kemampuan problem solving
anak selama kegiatan bermain Gasing Mini Boncel disajikan pada Tabel 3.

Table 3. Instrumen Karakteristik Problem Solving

Tahapan Indikator Penelitian (Bermain Gasing Mini Boncel)

Mengamati masalah Anak mengamati bentuk, ukuran, dan bagian-bagian gasing serta mencoba
memegang gasing.

Mengumpulkan informasi Anak menunjukkan rasa ingin tahu melalui pertanyaan, komentar, atau respons
terkait cara memutar gasing

Memahami dan menganalisis Anak menjelaskan penyebab gasing dapat berputar atau tidak berputar. Anak

masalah mencari cara agar gasing dapat berputar lebih baik.

Merencanakan strategi Anak menentukan strategi memutar gasing yang dianggap tepat dan mencoba
berbagai cara hingga berhasil

Mengevaluasi Anak memperbaiki strategi bermain berdasarkan hasil percobaan

Teknik analisis data menggunakan model interaktif Miles dan Huberman dalam Sugiyono
(2020) yang meliputi tiga tahap, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Data
yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi terlebih dahulu dikumpulkan secara
menyeluruh, kemudian direduksi dengan cara memilih dan mengelompokkan data sesuai fokus
penelitian. Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk uraian deskriptif dan tabel untuk mempermudah
pemahaman pola perkembangan anak. Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan yang dilakukan
secara berkelanjutan disertai proses verifikasi untuk memperoleh temuan yang valid.
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Alur penelitian dimulai dari tahap persiapan, pelaksanaan, hingga pelaporan hasil penelitian.
Tahap persiapan meliputi penyusunan instrumen, perizinan, dan koordinasi dengan pihak sekolah.
Tahap pelaksanaan mencakup observasi kegiatan bermain, wawancara, serta pengumpulan
dokumentasi. Tahap selanjutnya adalah analisis data yang dilakukan secara berkelanjutan. Alur
pelaksanaan penelitian secara keseluruhan disajikan pada Gambar 1.

2. Penentuan 3. Persiapan
1. Penentuan z 4. Pengumpulan
Subjek dan Instrumen
Fokus Masalah 3 e Eoe Data
Lokasi Penelitian Penelitian

l

5. Analisis Data 6. Penarikan 7. Pelaporan
(Miles & Huberman) Kesimpulan Hasil Penelitian

Gambar 1. Alur Penelitian

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Mengamati Masalah

Pada tahap ini, anak mulai mengenali permainan Gasing Mini Boncel melalui kegiatan
pengamatan terhadap bentuk, ukuran, bahan, dan karakteristik permainan. Berdasarkan hasil
observasi pada pertemuan pertama, anak menunjukkan ketertarikan terhadap media permainan yang
diperkenalkan. AZ tampak membolak-balik gasing sambil memperhatikan bagian ujung yang runcing,
FR menyebutkan bahwa gasing terbuat dari kayu, sedangkan AR menyentuh permukaan gasing dan
mengomentari teksturnya. RS juga mencoba menyeimbangkan gasing di telapak tangannya meskipun
belum diarahkan untuk memutarnya. Aktivitas tersebut menunjukkan bahwa anak berusaha
memperoleh informasi awal mengenai permainan melalui pengalaman pengamatan secara langsung.
Dokumentasi pada Gambar 2 memperlihatkan anak-anak yang fokus mengamati Gasing Mini Boncel
sebelum kegiatan bermain dimulai.

e
Gambar 2. Anak Mengamati Bentuk dan Karakteristik Gasing Mini Boncel

Kegiatan mengamati tersebut menjadi dasar bagi anak dalam memahami permainan yang akan
dimainkan. Melalui pengamatan, anak memperoleh informasi awal mengenai karakteristik gasing serta
cara penggunaannya sebelum melakukan percobaan secara mandiri. Kemampuan mengamati ini
merupakan tahap awal dalam proses problem solving karena membantu anak memahami situasi yang
dihadapi sebelum menentukan tindakan. Temuan ini sejalan dengan Yuriansa (2022) yang
menyatakan bahwa kemampuan problem solving pada anak diawali dengan kegiatan mengamati
objek atau situasi untuk memperoleh informasi yang diperlukan dalam memahami masalah. Dengan
demikian, kegiatan mengamati Gasing Mini Boncel memberikan kesempatan bagi anak untuk
membangun pemahaman awal sebelum memasuki tahap pemecahan masalah berikutnya.
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Mengumpulkan Informasi

Pada tahap ini, anak memperoleh berbagai informasi mengenai cara memainkan Gasing Mini
Boncel melalui kegiatan eksplorasi bebas. Berdasarkan hasil observasi pada pertemuan kedua, anak
diberi kesempatan mencoba memutar gasing tanpa aturan baku setelah melakukan pemanasan jari.
MD memutar gasing dengan lima jari dan berhasil menghasilkan putaran singkat, AZ menggunakan
dua jari dengan gerakan cepat namun gasing hanya bergetar, sedangkan RS mencoba memutar gasing
dengan cara melempar sehingga tidak dapat berputar. AS memutar gasing terlalu pelan hingga gasing
terjatuh dan mengungkapkan kebingungannya, sementara HR mencoba memainkan gasing dengan
caranya sendiri. Anak juga memperoleh informasi melalui interaksi dengan teman sebaya, terlihat
ketika AR mengamati cara FR memainkan gasing dan berhasil memutarnya setelah beberapa kali
percobaan, sedangkan ARU membantu KL dengan memperagakan posisi jari yang lebih stabil saat
memutar gasing. Aktivitas tersebut menunjukkan bahwa anak memanfaatkan pengalaman langsung
dan lingkungan sosial sebagai sumber informasi untuk memahami permainan. Temuan ini sejalan
dengan pendapat Suryani dalam Margarany dan Fitrianingtyas (2025) yang menyatakan bahwa
bermain bebas memberikan kesempatan kepada anak untuk bereksplorasi, menemukan pengalaman
baru, serta membangun dasar kemampuan problem solving.

Memahami dan Menganalisis Masalah

Pada tahap ini, anak mulai memainkan Gasing Mini Boncel sesuai aturan yang telah dijelaskan,
yaitu memegang gasing menggunakan tiga jari, meletakkannya pada permukaan yang rata, dan
memutarnya dengan gerakan menjentik. Hasil observasi pada pertemuan ketiga menunjukkan bahwa
7 anak mampu memutarkan gasing pada percobaan pertama, sedangkan AZ, HI, dan AB mampu
memutarkan gasing setelah beberapa kali percobaan. Sementara itu, AD, ZY, dan AY belum mampu
memutarkan gasing karena arah putaran dan tekanan jari yang digunakan belum tepat, meskipun
tetap menunjukkan usaha berulang. Temuan tersebut menunjukkan bahwa anak mulai memahami
faktor-faktor yang memengaruhi kemampuan memutarkan gasing serta belajar dari pengalaman yang
diperoleh selama bermain. Hal ini sejalan dengan Margarany dan Fitrianingtyas (2025) yang
menyatakan bahwa anak belajar secara bertahap melalui pengalaman hingga mampu menemukan cara
yang lebih efektif dalam menyelesaikan masalah.

Respons anak selama kegiatan tampak beragam, mulai dari antusias, kesal, hingga gembira
ketika mampu memutarkan gasing. Temuan menarik terlihat pada MU yang menunjukkan antusiasme
tinggi hingga tanpa sengaja menyimpan gasing ke dalam tasnya karena ingin memainkannya kembali.
Antusiasme tersebut menunjukkan keterlibatan aktif anak dalam permainan tradisional, sejalan
dengan temuan Khodari dan Nurhidayah (2025). Selain itu, usaha anak yang terus mencoba meskipun
belum mampu memutarkan gasing menunjukkan adanya ketekunan dalam bermain. Temuan ini
mendukung pendapat Haryanti dan Farug (2021) bahwa permainan gasing dapat melatih ketepatan
gerak, koordinasi tangan dan mata, serta ketekunan anak dalam menghadapi tantangan.

Menentukan dan Menemukan Solusi

Pada tahap ini, anak mulai memilih strategi bermain yang dianggap paling tepat berdasarkan
pengalaman sebelumnya. Hasil observasi pada pertemuan keempat menunjukkan bahwa 9 anak
mampu memutarkan gasing pada percobaan pertama, sedangkan 11 anak mampu memutarkan gasing
setelah beberapa kali percobaan. Sementara itu, AS dan AR belum mampu memutarkan gasing karena
masih mengalami kesulitan mengontrol tekanan jari dan arah putaran. Temuan tersebut menunjukkan
bahwa anak mulai menentukan solusi yang dianggap efektif untuk mengatasi kesulitan yang dialami
selama bermain, meskipun kemampuan setiap anak masih berbeda.

Kemampuan menentukan dan mencoba solusi terlihat ketika anak tidak lagi mencoba secara
acak, melainkan mulai menyesuaikan cara bermain berdasarkan pengalaman sebelumnya. UM mampu
menghasilkan putaran yang stabil meskipun menggunakan arah putaran yang berbeda, sedangkan DA
membandingkan ukuran gasing untuk memperoleh putaran yang lebih lama. Anak juga saling memberi
semangat selama bermain, yang menunjukkan keterlibatan sosial yang positif. Proses ini menunjukkan
bahwa anak telah mampu memilih dan mencoba strategi yang dianggap sesuai untuk mencapai tujuan
bermain. Temuan ini sejalan dengan Zulherma dan Suryana (2019) serta Dyah dan Setiawati (2019)
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yang menyatakan bahwa kemampuan problem solving berkembang melalui aktivitas yang melibatkan
pemilihan strategi, percobaan solusi, dan penyesuaian tindakan secara berulang.

Mengevaluasi dan Memodifikasi

Pada tahap ini, anak mulai memperbaiki cara bermain berdasarkan pengalaman yang diperoleh
pada pertemuan sebelumnya. Hasil observasi pada pertemuan kelima menunjukkan bahwa 13 anak
mampu memutarkan gasing pada percobaan pertama, yang menunjukkan bahwa anak telah mampu
menerapkan strategi bermain yang sesuai. Selain itu, 9 anak mampu memutarkan gasing setelah
beberapa kali percobaan dengan melakukan penyesuaian terhadap jumlah jari, tekanan, arah putaran,
maupun ukuran gasing yang digunakan. Sementara itu, Al dan EM belum mampu memutarkan gasing,
meskipun keduanya tetap menunjukkan usaha dan fokus selama kegiatan berlangsung. Temuan
tersebut menunjukkan bahwa anak mulai mengevaluasi hasil percobaan sebelumnya dan melakukan
modifikasi terhadap cara bermain yang dianggap kurang efektif.

Perbedaan kemampuan yang ditunjukkan anak menunjukkan bahwa perkembangan problem
solving berlangsung secara bertahap pada setiap individu. Al masih mengalami kesulitan mengontrol
tekanan jari dan kestabilan gerakan, sedangkan EM belum mampu menentukan posisi jari dan arah
putaran yang tepat meskipun telah mengamati teman-temannya bermain. Kondisi ini menunjukkan
bahwa kemampuan mengevaluasi dan memodifikasi solusi tidak hanya dipengaruhi oleh pemahaman
strategi, tetapi juga oleh perkembangan keterampilan motorik halus anak. Temuan ini sejalan dengan
Winata (2023) yang menyatakan bahwa perkembangan motorik halus anak usia dini bervariasi dan
dipengaruhi oleh stimulasi serta pengalaman. Hasil penelitian Pura & Asnawati (2019) serta Sanenek
et al. (2023) juga menunjukkan bahwa perkembangan kemampuan anak berlangsung secara bertahap
dan berbeda pada setiap individu.

Table 4. Progres Kemampuan Problem Solving Anak

Pertemuan Tahap Kegiatan Langsung Berhasil Bertahap Belum Berhasil

1 Pengenalan Permainan - Anak mulai Sebagian besar belum

mengamati dan mampu

mencoba
2 Bermain Bebas - Sebagian anak mulai Sebagian anak masih
mencoba berbagai mengalami kesulitan
cara
3 Bermain dengan Aturan 7 Anak 3 Anak 3 Anak
4 Pengembangan 9 Anak 11 Anak 2 Anak
Strategi
5 Evaluasi 13 Anak 9 Anak 2 Anak

Berdasarkan hasil pengamatan yang dirangkum dalam Tabel 4, kemampuan problem solving
anak menunjukkan perkembangan secara bertahap selama kegiatan bermain Gasing Mini Boncel.
Pada tahap awal, anak masih berada pada fase mengamati permainan dan mencoba berbagai cara
secara sederhana. Seiring bertambahnya pengalaman bermain, anak mulai memahami cara bermain,
menentukan strategi yang sesuai, serta mengevaluasi hasil dari tindakan yang dilakukan.
Perkembangan tersebut terlihat dari semakin banyaknya anak yang mampu memutarkan gasing dan
menyesuaikan cara bermain berdasarkan pengalaman sebelumnya. Temuan ini menunjukkan bahwa
kegiatan bermain memberikan kesempatan kepada anak untuk menunjukkan kemampuan problem
solving dalam situasi yang nyata dan bermakna.
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Strategi pelaksanaan permainan Gasing Mini Boncel dalam penelitian ini mengacu pada teori
Vygotsky melalui penerapan scaffolding dalam Zona Perkembangan Proksimal (ZPD), yaitu pemberian
bantuan kepada anak secara bertahap sesuai tingkat kemampuannya (Vygotsky dalam Nurhasnah,
2019). Bantuan diberikan melalui motivasi, penguatan verbal, serta demonstrasi cara memegang dan
memutarkan gasing yang tepat. Pada Gambar 3 terlihat proses demonstrasi yang dilakukan peneliti
bersama anak-anak, di mana peneliti mengulang cara memainkan gasing sambil memberikan dorongan
agar anak lebih percaya diri dan tidak mudah menyerah saat mencoba. Pemberian bantuan secara
bertahap tersebut memberikan kesempatan kepada anak untuk memahami cara bermain gasing dan
berpartisipasi aktif dalam kegiatan. Kondisi ini sejalan dengan pendapat Hurlock dalam Sulistiawati
(2025) yang menyatakan bahwa bermain dapat menumbuhkan motivasi, kepercayaan diri, dan
keterlibatan anak dalam proses belajar.

Gambar 3. Demonstrasi cara bermain gasing mini boncel kepada anak-anak

Perkembangan kemampuan anak dalam penelitian ini menunjukkan bahwa anak belajar
melalui pengalaman langsung dan interaksi sosial selama bermain Gasing Mini Boncel. Sesuai dengan
tahap praoperasional, anak memperoleh pemahaman melalui pengalaman konkret yang mereka alami
selama kegiatan bermain (Piaget dalam Anwar, 2023). Anak yang telah mampu memutarkan gasing
memberikan contoh kepada teman yang masih mengalami kesulitan sehingga terjadi proses belajar
melalui pengamatan dan imitasi. Kesempatan untuk mencoba secara berulang juga membantu anak
mengevaluasi hasil percobaan sebelumnya dan menyesuaikan strategi bermain yang digunakan.
Kondisi tersebut mencerminkan penerapan Zona Perkembangan Proksimal yang dikemukakan oleh
Vygotsky dalam Nurhasnah (2019), di mana kemampuan anak berkembang melalui bantuan dari
lingkungan sosialnya. Temuan ini menunjukkan bahwa pengalaman bermain dan interaksi sosial
memberikan kesempatan kepada anak untuk menunjukkan kemampuan problem solving selama
bermain Gasing Mini Boncel

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa permainan tradisional memiliki potensi sebagai
media pembelajaran untuk mengembangkan kemampuan problem solving anak usia dini. Melalui
permainan Gasing Mini Boncel, anak belajar mengamati masalah, mengumpulkan informasi,
memahami dan menganalisis masalah, menentukan dan mencoba solusi, serta mengevaluasi dan
memodifikasi solusi. Hasil penelitian ini sejalan dengan Azzahro et al. (2023) yang menyatakan bahwa
permainan berbasis aktivitas mampu menstimulasi kemampuan merencanakan, mencoba, dan
mengevaluasi solusi pada anak. Temuan ini juga didukung oleh penelitian Anjarwati dan Hasanah
Umar (2025) yang menunjukkan bahwa permainan dapat membantu perkembangan kemampuan
problem solving anak. Oleh karena itu, permainan tradisional seperti Gasing Mini Boncel dapat
dijadikan alternatif media pembelajaran yang berpotensi mendukung perkembangan kemampuan
problem solving anak usia dini

4. KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa permainan tradisional Gasing Mini Boncel mampu
menstimulasi kemampuan problem solving anak usia 5-6 tahun melalui proses pembelajaran yang
berlangsung secara bertahap dan berkelanjutan. Perkembangan kemampuan anak terlihat dari cara
mereka menyusun strategi berdasarkan pengalaman bermain. Hal tersebut juga didukung oleh
peningkatan jumlah anak yang berhasil memutarkan gasing, dari 7 anak pada tahap awal, menjadi 9
anak pada tahap perkembangan strategi, dan 13 anak pada tahap evaluasi. Meskipun kemampuan
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setiap anak berbeda, seluruhnya menunjukkan keterlibatan aktif dan ketekunan selama bermain.
Dengan demikian, permainan ini efektif sebagai media pembelajaran untuk mengembangkan
kemampuan problem solving anak usia dini.
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